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ABSTRAR

Gesuatu telah diperbuat oleh Sutarji Calzoum Bachri
terhadap perpuisian Indonesia. Dia datang dengan sebuah
gagasan yang menciptakan fenomena sastra Indonesia. Pro dan
kontra muncul dari kalangan sastrawan itu sendiri. Mereka
punya argumentasi tersendiri untuk mengelak dan memnbela
Sutarji Calzoum Bachri.

Hamun begituo letak kebenaran puisi Sutarji Calzoum
Bachri terletak pﬁda dirinya sendiri. Dia datang dengan
nenmbawa gaya tersendiri. Gaya tersebutlah yangd membuatnya
ia dipertentangkan. EKebenaran akan gayanya akan membuatnya
bertahan dan dikenal orang banyak. Gaya adalah sebuah
perkenalan dan pembauran pada masyarakat.

Gaya dan ideologi memang tak bisa dilepaskan, dia
datang secara bersamaan dan membentuk sebuah karya sastra.
Begitupun dengan kedatangan Sutarji Calzoum Bachri yang
menbawa gaya dan ideologi pada puisinya. Gaya dan ideologi
yangd dibawakan Sutarji Calzoum Bachri setidaknya telah
nenproklamasikan dirinya.

Puoisi mantera Sutarji Calzoum Bachri telah berbicara
akan adanya ragam puisi yang berasal dari puisi tradisional
Indonesia. Usaha Sutarji Calzoum Bachri di satu =sisi adalah
sebuah usaha untuk mengenali budaya Indonesia yangd tidak
kala menariknya. Sebuah usaha yang patut diacungkan jempol.
Dan tugasnya :ﬂ.dn_ dan dikenali.
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Walau

Walau penyair besar
takkan sampai sebatas Allzh
dulue pernsh kuminta tuhan dalam diri

splarang tak

talau matl

mungkin matiku tamst

bagai batu tamsat bagai pesir tamat
Jiwa membumbung dalam baris sajalk
Tujuh puncal membilang-bilang
nyerih hari menpgucap-ngucap

di butir pasir kutulis rindu-rindo

Falau huruf hebislah sudah

Alif bs ta Eu belum sebatas Allah

Butarii Calzoum Ba;hri

Untuk diri sendiri
kupersembahkan sebagai

wujud bakhti dan kesetiaanku pada semua orang
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PENDAHULUAN W B

1.1. Latar Belakang Masalah

Kumpulan Sajak O Amuk dan Kapak diterbitkan pada
tahun I979. Kumpulan sajak O Amuk dan Kapak secara terpi-
=ah telah diterbitkan, 0 tahun 1971, Amuk tahun 1977 dan
ﬁapak tahun 1979. Pada kumpulan sajsk O Amuk dan Ksapak
Sutarji Calzoum Bachri menempatkan dirinya pada jajaran

penyair Indonesia.

"Dalam dunia perpuisian Indonesia, pada tahun
197@=an muncul seorang penyair yang mengubah
peta perpuisian Indonesia. BSutarji Calzoum
Bachri dalam hal ini membawa tradisi baru dalam
dunia perpuisian Indonesia. Kemunculannya memp=
ertegas kemutakhiran puisi-puisi Indonesia
csetelah dirintis oleh Darmanto,fbdul Hadi...

(Waluyoj 1987; 289).
Dari beberapa catatan yang ditulis oleh Slamet dan
~Toda (1972),didalam peta perpuisian Indonesia mutakhir,
terlihat evatu genre baru yang kemudian Dami N.Toda dan
Abdul Hadi, menyebutnya angkatan 7@8-an. Dalam angkatan
70-an tersebut, dunia kepenyairan Indonesia mencatat dua
penyair yang dieebut-sebut sebagai pembaharu dalam bidang
perpuisian. FKedua penyair itu adalah Sutarsj:i Calzouw

Bakri dan Ibrahim Sattah. (Dasri; 1985: ?). FKedua FPen-

yair ini kemudian oleh para kritikus sastra diberi gelar



sebagai penyair mantra, karena puisi-puisinya berakar
pada sastra Melayu, yvakni HMantra.

Femunculsn Sutarji Calzoum Bachri tidak diterima
begitu saja oleh para kritisi sastra. Kemunculanya
menimbulkan debat sastra yang berkepanjangsan. Ferdebatan
ini muncul karena adanya dua kubu yang berbeds pemahaman
dalam melihat puisi-puisi Sutarji Calzoum Bachri. Ada
vang melihat dari segi Tradisi Ferpuisian, seperti Futw
Tirtawiryo, Subaryanto dan Gunawan Muhammad (Waluvo,
1987: 194). Di sisi lain ada yvang wmelihat dari sudut
kreativitas seperti Saparii Joko Damono dan Umar Yunus
{Satyagraha 1982: 184)

Adanya dua sudut pandang yang berbeda dalam melihat
puisi-puisi Sutarji Calzoum Bachri mengharuskan untuk
mencari jalan keluar. Kemudian Umar Yunus dan Dami N.Toda
angkat bicara, dan mengatakan bahwa puisi-puisi Sutariji
Calzoum Bachri memerlukan pengkajiian mendalam untuk
mempercleh kejelasanya ( Satyagraha, 1982: 184) Puisi-
puisi Sutarji Calzoum Bachri bagsimanapun bentuknya itu
adalah fenomena kesusastraan yang memerlukan pemscahan.

Dalam sebuah kesempatan ketika Penulis bertemu
langsung dengan Sutarji Calzoum Bachri ketika berkunjung
ke Fakultas Sastra Unhas pada bulan Oktober 1992 dia
mengatakan bahwa “"apa yang dilakukan adalah sebuah usaha
mencari kepribadian puisi Indonesia". Usaha pencarian ini
dilakukan dengan menciptakan puisi-puisli yang bentuk dan

metodenya sama dengan mantra. Apa vang dilakukannya



adalah sebuah kreativitas yang perlu mendapat perhatian
dari kritisi sastra yang merupakan Jjembatan penghubung
antara pengarang dan penikmat sastra {Yudiono, 1I985: 46).

Puisi-puisi Sutarji Calzoum Bachri menunjukkan
orisinalitas (Saparji Joko Damono dalam Waluyo;1987) .
Dengan melihat penggunaan bebuatan—kekuatan serta cars=
cara mantra yang ade dalam puisinya. Ini dapat dilihat
pada puisinya yang mengutamakan afibat atsu efelk vyang
ditimbulkan.

Sebenarnya tanpa dibela, Sutaraji Calzoum Bachri
telah membela dirinya sendiri dengan kredo puisinya.
Kredo puisinya muncul pada tahun 1974 ketika para kritisi
sas=tra tengah hangatnya membicarakan keberadaan puisinya.
{Toda dalam Satyagraha, 1984) hal mengatakan bahwa pEmbe—
laan vang paling lengkap terhadap puisi-puisi Sutarji
Calzoum Bachri terdapat pada kredo puisinya. Dalam kredo
puicsi Sutarji Calzoum Bachri mengatakan bahwa kata harus
dikembalikan pada dirinya sendiri. Hal ini akan menjawab
keraguan terhadap puisi-puisi Sutarji Calzoum Bachri.
Sebagian kritisi berpendapat bahwa puisi-puisi Sutarii
Calzoum Bachri tanpa makna.

fApa vang dilakukan Sutarji Calzoum Bachri dengan
kredonya itu telah membuka jalan kreativitas dalam
menciptakan karya sastra khususnya puisi. Hal ini  pula
vang dilakukan oleh para praktisi sastra uwntuk melihat
dan mengenali dirinya untuk berkarya, Sehinogah timbul

semacam ciri pembeda antara seorang sastrawan dengan



sastrawan lain. Puisi Sutarji Calzoum Bachri disebut
bembali kepada akar budaya Melayu lama "Mantra®. Ini
pulalah yang menyertal dirinysa berdepan dengan konsep
vang telah ditulisnya, yang kemudian penyair ini dikenal
sghagai salah secrang pembaharu dalam peta perpuisian
Mutakhir vang disebut angkatan 70-an {Daafi, 1985: 2).

Sutarji Calzoum Bachri telah membuka suatu perkem-
bangan baru, yang berbeda dari perkembangan yang dirintis
oleh penvair lain. Sajaknya telah betul-betul merupakan
dunia tersendiri, tidak lagi kelihatan semata-mata seba-
gai alat penyampaian pikiran belaka. Sajaknya mesti
dilithat dari dunianya sendiri. Yang terpenting bukan soal
pemahaman tetapi akibat yang ditimbulkan oleh puisi itu
sendiri. Yang menonjol bukan pikirannya, tapi sajaknya
meskipun tidak bisa disanmgkal mengandung fikiran di
dalamnya. Bahkan lebih dalam dibanding dengan puisi—puisi
vang bertujuan untuk menyampaikan pikiran (Yunus, 198%5:
154).

Earva-karva Butarji Calzoum Bachri bertolak dari
kekuatan kata sebagai alat estetika dengén demikian
Toda. Sutarji Calzoum Bachri menerima kata sebagai makh=
luk wvang substansial vyang hadir dan punya identitas
sendiri. Dengan kata lain bahwa Sutarji Calzoum Bachri
melihat kata dari Phatosnvs(kekuatan). Jelas ini  berbeda
dengan penyair lain yang ada. Penyalr sebelumnya bertolak
dari ethosnyva kata (kepercayaan pada kata) (Toda, 1%86:

177).



Apapun persocalannys Sutarji Calzoum Bachri telah
berbicara tentang dunia sastra yang penuh kreativitas.
Kreativitas itupun telah dipelihatkan cleh Sutarji Cal-
-oum Bachri. Kreativitas itu diwujudkan dalam sebuab
ketidak-setujuan terhadap sebuah tradisi perpuisian. Ini
dilakukan karens kejenuhan akan tradisi yang ada dalam
dunia kesu-eastraan pada saat ini bahkan bisa dikategori-
kan sebagai sebuah pemberontakan terhadap sebuah tradisi
vang wmulai lapuk oleh perkembangan kesusastraan itu
eendiri.

Namun apa vyang dilakukan Sutarji Calzoum Bachri
hanyalah sebuah eksprimen. Ini dapat dilihat pada karya-
karyanya yang muncul di media massa akhir—-akhir inil.
Sutarji Calzoum Bachri sudah kembali pada kepercayaan
tata dalam arti dia sudah kembali ke tradisi perpuisian
vang kebanyakan penyair pergunakan. Seperti yang dimuat
di majalah Horison yang berjudul "Bulan Ramadhan" tabhun
1991 dan "Tanah Tumpah Dukaku tahun 19%2". Sementara
puisi-puiei wyang belum dibukukan seperti "Fesulap Dawvid
Cooper"™ tahun 1992, Rumput (s=ajak untuk Bosnia) tahun
1992, Pada puisi ini kelihatan Sutarji Calzoum Bachri
mulai kembali pada kepercayaan kepada kata. Bahkan tata
bahasa yang dipetrgunakannya sudah teratur dan agak mudah
dipabhami, tidak seperti sebelumnya.

Apa yang dilakukan oleh Sutarji Calzoum Bachri
sesuai dengan pernyataannya bahwa " Penyvair bukan sepsrii

gedung menyvair tak akan berhenti kelsu dis tidalk menemu-



kan sesuatu”. Ia akan berjalan untuk mencari dirinys

sendiri. Manti berhenti kalau ia mensmukannys.

1.2 Identifikasi Masalah

Setelah menelusuri perkembangan puisi-puisi Sutarji

Calzoum Bachri timbul sejumlah masalah yang dapat diiden-—

tifikaei esebagai berikut:

S.2al

Fada dekade terakhir ini Sutarji Calzoum
Bachri muncul dengan puisi-puisi yang lain
dibanding dengan puisinya yang ada sebelum-—
nya. Sutarji Calzoum Bachri mulai kembali
pada kepercayaan kata vyang dianut penyair
lain. Terbitnya puilsi yang berjudul David
Coocper, Rumput (sajak Untuk FBosnia), Tanah
Tumpah Dukaku menandakan Sutarji Calzoum
Bachri telah berpaling dari dirinya. Apa vyang

menyehablkan Sutarji Calzoum Bachri kKembali

pada tradisil perpuisian vang kebanvakan
penyvair gunakan . Apakah ini membuktikan

bahwa Sutariji Calzoum Bachri telah gagal dalam
sebuah eksprimen.

Sutarji Calzoum Bachri muncul dengan ketidak
percayaan pada kata (Bahasa). Dari segi . keta-
tabahasaan kacau dan kurang memperhatikan
kaidah tata bahasa yang ada. Kalau demikian

adanya di mana letak keotonomian tata bahasa

&



1.2.3

normatif vyang merupakan sebuah kesepakatan
masyarakat.

Puisi adalah sebuah media untuk mengungkapkan

pengalaman batin seseorang. Kemudian akan
terkomu-nikasi kepada penikmat puisi tersebut.

Apakah puisi-puisi Sutarjii Calzoum Bachri bisa
terkomunikasi dengan bentuk yang ada.

Sutarii Calzoum Bachri muncul dengan ftradisi-
nya sendiri. Tradisi perpuisianya memang lain

bila dibandingkan dengan tradiei penyair lain.

Bagaimana sebenarnya gaya Perpuisian Sutarji

Calzoum Bachri.

Kemunculan Sutarji Calzoum Bachri vyang di

dalam karyanya terlihat jelas pemakaian bahasa

yang dipermainkan. Dengan anggapan bahwa

permainan bahasa (kata-kata) dimaksudkan untuk

mendapatkan sustu hkeindahan. Fermasalahan yang

muncul apakah penikmat sastra dapat menerima

hal ini? Sadar atau tidak disadari penggunaan

bahasa dalam puisi sangat pentino sebagai
penyvampali makna.

Seperti wvang telah dikatakan di atas bahwa

Sutarii Calzoum Bachri adalah penyvair mantra.

Kenyataan mantra di dalam Karyanya sangat

jelas sekali terlihat pada kata-kata wang

dipergunakannya. Dari kenyataan ini. menuntut

kepada penikmat wuntuk mempelajari mantra






